BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Augmented Reality adalah teknologi mengkombinasikan objek 3 dimensi
maupun 2 dimensi ke daksm ohjek iing‘mﬁﬁn;am kemudian memvisualisasikan
objek tersebut secara realtime ke W nyata [1]. Seiring berkembangnya
jaman, teknologi ba:hasls M reality sudah banyak digunokan dalam
berbagai bidang (2], augmented reality merupakan teknalogi digital yang dapat
dlgunlhnﬂnlnm bﬂhﬁlllﬁhﬁh termasuk: dalam aktivitas promosi

- Melhat kemajuzn teknologi tersebut merupakan peluang cukup baik untuk
pelaku bisnis dalam mempromosikan berbagai ]Jrﬂdllﬁﬁylm ﬂ:ﬁm] salah
satunyn pada sektor perdngangan furniture menark diterapkanys sugmented
reality, Fumnitur merupakan barang perlengkapan rumah laﬂssn m; mencakup
Seqm M-!qeﬁl. meja, kurst lemari dan sebagamya [3]. Menentukan suatu
ukuran ﬁlmm*mga ukuran rusngan merupakan salﬂh.satn:mmﬂmynng
m'ing dilakukan oleh konsumen dalam menentukan suatu furnitur. Umumnya
sebuah toko furnitur memperkenalkan produknya hanya melslai media marketplace
mnu;!lmmﬂh mglmlhumrlnmk dmgmmwﬁanynﬂ:ar furnitur
tersebut. Augmented reatiny menarik diterapkan pada farnitur
i asgmented realine pada nhﬁim nantinya difungsikan
sehagai alat membantu Lw.kmm;m{ﬂﬁm dalam memberikan
layanan yang lebih baik dalam menyampaikan informasi produk furnitur dan
menciptakan suatu keistimewaan untuk mendapat nilai lebih yang berpusat pada
kepuasan konsumen sebagai kekuatan untuk memenangkan keunggulan dalam

persaingan. Aegmented reality dalam penerapnyva terbogi menjadi dua metode vaitu
metode marker based tracking dan markerless [4]. Metode marker baxed tracking
adalah sebush metode augmented reality yvang membutrhkan sebuah marker atan
penanda khusus yang memiliki pola kemudizn akan dibaca oleh kamera untuk



memvisualisasikan objek 3 dimensi [5]. Metode markerfess augmented reality
merupakan metode yang tidak memeriukan sebush marker atau penanda khusus
untuk memvisualisasikan objek 3 dimensi [6].

Dari uraian diatas diketabui sebelum mengimplementasikan egmenied
reafity pada objek furnitur dihadapkan dengan dus metode yang berbeda. Diantara
kedua metode augmented reality lersebut masih jorang dijumpai hasil perbandingan
yang menerangkan tingkat Egberhﬁﬂ. ke-optimalan. keunggulan maupun
kekurangan metpde dalam menivisualisasikan objek 3D furnitur dengan ukuran
skala yang tergolong besar hampir mcnyerupai ukuran, produk furnitur
mu.wlmjn Penelition m ‘mencoha rmmhm:ndm namun penclitian itu
.mtﬁln hasil mﬂﬁm pengujian mnggmmjﬂ vang kecil dan
hanya menggunakan parameter jarak itupun sangat terbatas, lhmdzmimn pada
penelition ini peneliti tertarik untuk membandingkan m b-ﬂ]lb,,ﬂ'ﬂllﬂlh
keunggulan dan kekurangan darl metode marker based tracking ﬁm‘w
aqugmiented realit dalam memvisualisasikan sebuah objek 3D ﬁ.l.rml‘hruhm:'knlu
yang tergolong besar dengan memperhatikan beberapa pengaruh dari pengujian
yang lebih kompleks menggunakan parameter jorak, sudut dan intensitas cahaya.
Penelitian ini diharapkan menghasilkan analisis metode yang ﬁtﬁf untuk
memecahkan masalah yang lebih praktis dalam meil&mﬂn&m mied reality
untuk menyampaikan detail visualisasi informasi ﬁmﬂm’ denm pengn]amun
digita yamg Iehil intcenktif dengnti member tampilan yang lebih sempurna tentang
detail seperti apa furnitur nantinya setelah dirempatkan di tempat yang dituju.

12 Romusan Masalah
Berdasar latar belakang dapat dirumuskan suatu permasalahan ;

|. Bagaimana menerapkan metode Marker Bosed Tracking dan Markerless
Augmented Reality sebagai visualisasi objek 3D furnitur?

Bagaimana tingkat persentase ke-optimalan. kelayakan dan kehandalan
kedua metode AR dalam memvisualisasikan objek 3D fumitur vang

e



tergolong besar hampir menyerupai ukuran produk sebenarnya dengan
memperhatikan pengarah parameter jarak, sudut, cahaya dan spesifikasi
smartphone’?

i salah fari penelitian ini adalah
menerapkan, memk ngkan dan my ¥ Marker Baved Tracking
dmﬁfwhﬂmdmm litv pada vist ek 3D furnitur ukuran yang
togolang besar hasipir menyeropai vkuras produl furitur sesyngguiinya, Denghs
mengujinya menggunakan parameter pengujian Jarak, Sudut, Intensitas Cahaya dan
spesifikasi Smartphore. Dengan tujuan menghasilkan annlisis hasil perbandingan
metode yang efektif untuk memecahkan masalsh yang lebih praktis dalam memilih
pertimbangan metode augmented reality,




1.5 Manfaat Fenelitian

pemilihan metode augmented realiy pada: sektor furnitur dan digunakan sebagal
pertimbangan dalam pembuatan splikasi augmented reality yang membutuhkan
visualisasi objek 3D yang tergolong besar.
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